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ABSTRAK

GAMBARAN KADAR TANIN TOTAL PADA EKSTRAK AIR BIJI
KEWER (Senna occidentalis (L..) Link) DENGAN METODE MICROPLATE
READER

Neng Putri Suci Hardianti
Program Studi D3 Farmasi
Fakultas Ilmu Kesehatan
Institut Kesehatan Karsa Husada Garut

Biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link) merupakan tanaman famili Fabaceae
yang mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder golongan polifenol,
seperti tanin terkondensasi, yang memberikan aktivitas farmakologis penting
seperti antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi. Penetapan kadar tanin total
diperlukan untuk memberikan landasan informasi ilmiah mengenai kandungan
sediaan zat bioaktif pada ekstrak air biji kewer sebagai dasar standardisasi mutu
serta kontrol kualitas (quality control) bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan secara pasti gambaran kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer
hasil pengembangan BUMDes Bina Laksana Desa Wisata Saung Ciburial,
Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut, baik pada sampel yang disangrai
maupun sampel tanpa disangrai menggunakan metode microplate reader.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
eksperimental laboratorium. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi
dengan pelarut air selama 3 x 24 jam, kemudian cairan filtrat murni dikeringkan
menggunakan alat freeze dryer. Penetapan kadar tanin total dilakukan dengan
metode vanillin-asam sulfat menggunakan standar katekin, sedangkan
pengukuran nilai absorbansi dilakukan menggunakan instrumen microplate
reader pada panjang gelombang 492 nm. Data dianalisis secara deskriptif dan
hasil dinyatakan sebagai Catechin Equivalent (CE). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rendemen ekstrak air biji kewer yang disangrai adalah sebesar 4,83%,
sedangkan rendemen ekstrak air biji kewer tanpa disangrai adalah sebesar 3,89%.
Kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer yang disangrai diperoleh hasil sebesar
466,44 = 2,63 mg CE/g ekstrak, sedangkan kadar tanin total pada ekstrak air biji
kewer tanpa disangrai diperoleh hasil sebesar 380,12 + 2,37 mg CE/g ekstrak.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode vanillin—asam
sulfat menggunakan instrumen microplate reader memberikan hasil yang baik
untuk menggambarkan kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer (Senna
occidentalis (L.) Link). Nilai kadar tanin total yang diperoleh pada ekstrak air biji
kewer yang disangrai adalah 466,44 + 2,63 mg CE/g ekstrak, sedangkan pada
ekstrak air biji kewer tanpa disangrai adalah 380,12 + 2,37 mg CE/g ekstrak.

Kata kunci: biji kewer, Senna occidentalis (L.) Link, kadar tanin total,
microplate reader, vanillin—asam sulfat.



ABSTRACT

DESCRIPTION OF TOTAL TANNIN CONTENT IN AQUEOUS EXTRACTS
OF SENNA OCCIDENTALIS (L.) LINK SEEDS USING THE MICROPLATE
READER METHOD

Neng Putri Suci Hardianti
Program Studi D3 Farmasi
Fakultas Ilmu Kesehatan
Institut Kesehatan Karsa Husada Garut

Kewer seeds (Senna occidentalis (L.) Link) represent a plant from the Fabaceae
family that synthesizes various secondary metabolite compounds under the
polyphenol group, such as condensed tannins, which deliver essential
pharmacological activities including antioxidant, antibacterial, and anti-
inflammatory properties. Determination of total tannin content is critical to
provide a scientific foundation regarding bioactive component levels in the
aqueous extract of kewer seeds for natural product standardization and quality
control purposes. This study aimed to definitively determine the total tannin
content profile of roasted and unroasted aqueous extracts of kewer seeds
managed by BUMDes Bina Laksana in Saung Ciburial Tourism Village,
Samarang District, Garut Regency, utilizing the microplate reader method. This
study employed a quantitative descriptive design with an experimental laboratory
approach. Extraction was performed through the maceration method using water
as the green solvent for 3 x 24 hours, followed by drying the pure filtrate liquid
using a freeze dryer. Total tannin content was determined by the vanillin—sulfuric
acid method with catechin as the standard reference, while absorbance values
were measured using a microplate reader instrument at a wavelength of 492 nm.
The data were analyzed descriptively, and the results were expressed as Catechin
Equivalent (CE). The results demonstrated that the extraction yield of the roasted
aqueous extract was 4.83%, whereas the extraction yield of the unroasted
aqueous extract was 3.89%. The total tannin content of the roasted aqueous
extract reached 466.44 + 2.63 mg CE/g extract, while the total tannin content of
the unroasted aqueous extract was 380.12 + 2.37 mg CE/g extract. In conclusion,
the vanillin—sulfuric acid method utilizing a microplate reader instrument offers
robust capability to characterize the total tannin content profile of aqueous
extracts from kewer seeds (Senna occidentalis (L.) Link). The total tannin content
value obtained from the roasted aqueous extract was 466.44 + 2.63 mg CE/g
extract, whereas that of the unroasted aqueous extract was 380.12 + 2.37 mg
CE/qg extract.

Keywords: Senna occidentalis (L.) Link, kewer seeds, total tannin content,
microplate reader, vanillin—sulfuric acid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Senna occidentalis (L.) Link (kewer) merupakan tanaman dari famili
Fabaceae yang banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis serta telah lama
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Berbagai bagian tanaman ini, seperti
daun, akar, batang, dan biji, diketahui mengandung metabolit sekunder yang
berpotensi memberikan aktivitas farmakologis. Tanaman Senna occidentalis (L.)
Link dilaporkan memiliki berbagai aktivitas biologis, antara lain sebagai
antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, dan antidiabetes yang berkaitan dengan
kandungan senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, serta tanin yang terdapat di
dalamnya. Tanin merupakan salah satu senyawa fenolik yang berperan penting
terhadap aktivitas antioksidan tanaman ini (Zibaee et al., 2023).

Tanin telah banyak diteliti dalam berbagai sumber bahan alam, namun
kandungan dan karakteristik tanin pada biji Senna occidentalis (L.) Link masih
perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait gambaran kadar tanin setelah proses
pengolahan. Penelitian mengenai kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer yang
disangrai dan tanpa disangrai diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai kadar tanin pada masing-masing perlakuan (Zibaee et al., 2023).

Tanin merupakan kelompok senyawa polifenolik yang tersebar luas pada
berbagai bagian tumbuhan dan memiliki struktur kimia kompleks dengan

kemampuan berinteraksi dengan protein serta senyawa makromolekul lainnya.



Senyawa ini berperan dalam menentukan sifat sensori seperti rasa astringen serta
menunjukkan berbagai aktivitas biologis, termasuk aktivitas antioksidan yang
berkontribusi terhadap kemampuan menangkal radikal bebas. Berdasarkan
karakteristik struktur dan sifat kimianya, tanin dikenal sebagai komponen bioaktif
penting dalam bahan alam dan pangan fungsional (Cosme et al., 2025).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mariani dkk. (2023)
melaporkan bahwa ekstrak biji kewer mengandung berbagai senyawa aktif, seperti
flavonoid, fenol, dan tanin, yang berpotensi memberikan aktivitas biologis.
Penelitian tersebut berfokus pada aktivitas antioksidan serta kandungan senyawa
aktif hasil ekstraksi biji kewer, namun belum memberikan gambaran kuantitatif
mengenai kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer. Selain itu, data mengenai
kandungan tanin pada biji kewer yang disangrai dan tanpa disangrai masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai kadar tanin total diperlukan untuk
menambah informasi ilmiah terkait kandungan metabolit sekunder pada biji kewer
serta mendukung pemanfaatannya sebagai bahan alam yang bernilai fungsional
(Martiani et al., 2023).

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penentuan
kadar tanin total secara kuantitatif menggunakan metode vanillin—asam sulfat
dengan pengukuran absorbansi menggunakan microplate reader. Pengukuran
dilakukan berdasarkan absorbansi hasil reaksi spesifik antara sampel ekstrak air
biji kewer dengan reagen vanillin 4% dan asam sulfat (H.SO4) 32% hingga

terbentuk kompleks berwarna merah, dengan menggunakan kurva baku larutan



standar katekin sebagai dasar uji linearitas melalui kurva kalibrasi (Trisnawati et
al., 2023).

Penggunaan instrumen microplate reader dalam analisis kuantitatif ini
menawarkan efisiensi tinggi melalui pembacaan data berskala mikro yang dapat
dikorelasikan secara akurat dengan konsentrasi tanin dalam sampel.

Pemilihan pelarut air sebagai media ekstraksi dalam penelitian ini memiliki
justifikasi aplikatif yang kuat karena masyarakat umumnya menggunakan air
sebagai pelarut dalam pengolahan bahan alam secara tradisional, seperti infus
maupun dekoksi. Oleh karena itu, penentuan kadar total tanin pada ekstrak air
dinilai lebih representatif terhadap pola pemanfaatan biji kewer di masyarakat.
Selain itu, air sebagai pelarut polar diketahui mampu mengekstraksi berbagai
senyawa bioaktif, termasuk senyawa fenolik dan tanin, meskipun efisiensi
ekstraksinya dipengaruhi oleh karakteristik bahan serta kondisi proses ekstraksi
(Bitwell et al., 2023).

Pemilihan lokasi pengambilan sampel di Desa Wisata Saung Ciburial, Desa
Sukalaksana, Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut, didasarkan pada
melimpahnya populasi tanaman kewer yang saat ini telah dikembangkan secara
terstruktur oleh BUMDes Bina Laksana (Hanifah et al., 2023). Kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada penggunaan pelarut air sebagai bentuk real-life
consumption simulation yang dikombinasikan dengan perlakuan efek termal
tradisional. Sifat polar pelarut air ini sangat efektif dalam membentuk ikatan
hidrogen dengan gugus hidroksil fenolik (-OH) yang melimpah pada struktur

metabolit sekunder tanaman kewer (Lum Nde et al., 2022). Data pengujian kadar



metabolit sekunder skala mikro menggunakan microplate reader ini diarahkan
untuk mendukung standardisasi mutu serta kontrol kualitas (quality control)
sediaan hilirisasi produk minuman herbal seduhan komersial khas daerah agar
bernilai ekonomis bagi masyarakat lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai gambaran kadar total tanin
pada ekstrak air biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link) perlu dilakukan untuk
memberikan informasi ilmiah mengenai kadar total tanin sebagai salah satu
senyawa bioaktif yang terkandung dalam biji kewer. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pemanfaatan biji kewer sebagai bahan
baku pangan fungsional maupun sediaan herbal.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer (Senna
occidentalis (L.) Link) yang disangrai dan tanpa disangrai menggunakan metode
microplate reader?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui gambaran kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer (Senna
occidentalis (L.) Link) yang disangrai dan tanpa disangrai menggunakan metode
microplate reader.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer yang

disangrai.



2. Mengetahui gambaran kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer tanpa

disangrai.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai
gambaran kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer (Senna occidentalis (L.)
Link), khususnya pada ekstrak air dengan perlakuan sangrai dan tanpa sangrai,
serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai senyawa tanin pada
bahan alam menggunakan metode microplate reader.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Memberikan pengalaman dan pemahaman praktis mengenai gambaran
kadar tanin pada bahan alam serta pengolahan bahan alam dalam penelitian
kimia farmasi.
2. Bagi Institusi
Menjadi tambahan referensi ilmiah bagi institusi pendidikan, khususnya di
bidang kimia farmasi dan bahan alam, serta sebagai dasar pengembangan
penelitian lanjutan terkait karakteristik senyawa bioaktif.
3. Bagi Masyarakat
Memberikan landasan informasi ilmiah yang aplikatif bagi standardisasi
mutu dan proses kontrol kualitas (quality control) sediaan hilirisasi

komoditas lokal teh kewer yang dikelola oleh BUMDes, sehingga dapat



membantu meningkatkan nilai ekonomi, daya saing pasar, serta

kesejahteraan masyarakat secara rasional dan berkelanjutan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Tanaman Kewer Senna occidentalis (L.) Link

Senna occidentalis (L.) Link merupakan tanaman yang termasuk dalam
famili Fabaceae. Spesies ini berupa herba atau semak tropis yang banyak
ditemukan tumbuh liar di wilayah beriklim tropis dan subtropis, seperti tepi jalan,
lahan kosong, serta area pertanian. Tanaman ini memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan sehingga sering dijumpai
sebagai gulma di sekitar permukiman maupun lahan terbuka. Dalam pengobatan
tradisional, berbagai bagian tanaman ini telah dimanfaatkan karena diketahui
mengandung beragam senyawa bioaktif yang berpotensi farmakologis, termasuk
aktivitas antimikroba, antiinflamasi, dan antidiabetik yang telah banyak

dilaporkan dalam studi terkini (Lum Nde ef al., 2022).

(A) (B) ()

Gambar 2.1 Pohon Kewer (A), Buah Kewer Kering (B), dan Biji Kewer (C)
(Martiani et al., 2023)



Berbagai penelitian melaporkan bahwa biji Senna occidentalis (L.) Link
mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, dan tanin yang
berkontribusi terhadap aktivitas biologisnya, terutama sebagai antioksidan.
Kandungan senyawa tersebut menjadikan biji kewer berpotensi untuk
dikembangkan sebagai bahan alam dalam bidang farmasi dan pangan fungsional.
Oleh karena itu, biji kewer menjadi salah satu bagian tanaman yang banyak diteliti
untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktifnya secara kualitatif maupun
kuantitatif (Martiani et al., 2023).

2.1.2. Klasifikasi Tanaman Biji Kewer

Senna occidentalis (L.) Link termasuk ke dalam keluarga Fabaceae
(Leguminosae), salah satu keluarga tumbuhan berbunga terbesar yang banyak
dimanfaatkan sebagai tanaman obat dan pangan di berbagai wilayah tropis dan
subtropis. Fabaceae mencakup banyak spesies yang kaya akan metabolit sekunder
dengan berbagai aktivitas biologis yang dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional. Genus Senna sendiri merupakan kelompok besar dalam Fabaceae
dengan ratusan spesies yang telah dipelajari dari segi etnobotani dan fitokimia,
dan Senna occidentalis (L.) Link merupakan salah satu spesiesnya (Dhanushree &
Umesha, 2025).

Klasifikasi taksonomi tanaman ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (Dicotyledon)

Ordo : Fabales



Family : Fabaceae (Suku Polong Polongan)
Genus : Senna
Species : Senna occidentalis (L.) Link

Genus Senna merupakan kelompok tumbuhan dalam famili Fabaceae yang
terdiri dari ratusan spesies dan tersebar di berbagai wilayah tropis dan subtropis
(Zibaee et al., 2023).

2.1.3. Morfologi Biji Kewer

Biji Senna occidentalis (L.) Link berukuran kecil, panjang +4-6 mm dan
lebar 3—5 mm, berbentuk lentikular atau pipih, dengan permukaan halus, sedikit
mengkilap, dan berwarna cokelat gelap hingga kehitaman saat matang. Lapisan
luar biji (testa) bersifat keras dan tebal, berfungsi melindungi embrio serta
mempertahankan viabilitas biji selama proses penyimpanan dan penyebaran alami
(Calalb et al., 2021).

Secara anatomi, biji tersusun atas beberapa bagian penting:

a) Testa (kulit biji): Lapisan terluar yang keras, mengandung senyawa fenolik
sebagai antioksidan alami yang berkontribusi pada kandungan total tanin
dalam ekstrak biji (Mariani et al., 2024).

b) Endosperma: Jaringan cadangan makanan, terutama polisakarida seperti
galaktomannan, yang mendukung pertumbuhan embrio saat perkecambahan
(Martiani et al., 2023).

c) Embrio: Merupakan bagian yang akan berkembang menjadi tanaman baru

dan terdiri atas akar bakal serta tunas bakal. Bersama jaringan biji lainnya,
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bagian ini berkontribusi terhadap keberadaan berbagai senyawa metabolit

sekunder pada biji kewer (Martiani ef al., 2023).

d) Kotiledon: Daun biji yang menyimpan cadangan nutrisi, kaya minyak,
protein, dan senyawa fenolik, berperan pada sifat antioksidan dan aktivitas
biologis biji (Martiani et al., 2023).

2.1.4. Kandungan dan Manfaat Kimia Biji Kewer

Biji Senna occidentalis (L.) Link mengandung nutrien dasar seperti
karbohidrat, protein, dan lipid, serta berbagai metabolit sekunder, termasuk
senyawa fenolik, flavonoid, saponin, dan terutama tanin. Senyawa-senyawa
tersebut berperan penting dalam pertahanan tanaman terhadap serangan patogen
dan stres lingkungan, serta memiliki berbagai potensi aktivitas biologis pada
manusia (Dhanushree & Umesha, 2025).

Biji Senna occidentalis (L.) Link mengandung berbagai metabolit sekunder,
seperti tanin, flavonoid, dan saponin yang berkontribusi terhadap aktivitas
biologisnya. Selain itu, biji kewer juga mengandung fitat (phytate) sebagai
senyawa antinutrisi. Penelitian Mariani et a/.,(2024) menunjukkan bahwa ekstrak
biji kewer yang disangrai maupun tanpa disangrai memiliki aktivitas antioksidan
yang dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekundernya.

Berdasarkan kandungan metabolit sekundernya, terutama tanin, biji Senna
occidentalis (L.) Link berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai salah satu bahan
alam dalam bidang farmasi. Oleh karena itu, penetapan kadar total tanin menjadi

penting untuk memberikan informasi ilmiah mengenai kandungan salah satu
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senyawa bioaktif utama pada biji kewer sebagai dasar bagi penelitian dan
pengembangan lebih lanjut.
2.1.5. Senyawa Tanin

Tanin merupakan senyawa polifenolik kompleks yang banyak dijumpai
pada berbagai bagian tumbuhan dan termasuk ke dalam kelompok metabolit
sekunder. Senyawa ini memiliki struktur kimia berupa cincin aromatik dengan
banyak gugus hidroksil (-OH), sehingga mampu membentuk kompleks dengan
protein maupun makromolekul lainnya (Putria ef al., 2022).

Secara kimia, tanin dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu tanin
terhidrolisis yang menghasilkan asam fenolat seperti asam galat dan asam ellagat
saat dihidrolisis, serta tanin terkondensasi (proantosianidin) yang tersusun dari
polimer flavonoid. Kedua jenis tanin tersebut memiliki aktivitas biologis sebagai
antioksidan, antimikroba, serta kemampuan berikatan dengan protein, sehingga
berperan dalam mekanisme pertahanan tanaman terhadap stres biotik maupun
abiotik (Putria et al., 2022).

Tanin memiliki berbagai aktivitas biologis, terutama sebagai antioksidan
yang berperan dalam menangkal radikal bebas dan menurunkan stres oksidatif,
serta sebagai antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme
patogen. Selain itu, tanin juga memiliki aktivitas antijamur (antifungi) yang
mampu menghambat pertumbuhan jamur patogen (Hersila ef al., 2023).

Berdasarkan sifat kimianya sebagai senyawa polifenol, tanin memiliki
berbagai manfaat dalam bidang pangan, farmasi, dan kesehatan karena aktivitas

biologisnya. Oleh karena itu, penetapan kadar total tanin menjadi penting untuk
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memberikan informasi mengenai kandungan salah satu senyawa bioaktif pada biji
Senna occidentalis (L.) Link sebagai dasar pengembangan dan pemanfaatannya
lebih lanjut (Mariani et al., 2024).

2.1.6. Ekstraksi

Ekstraksi merupakan tahap awal yang sangat penting dalam penelitian
bahan alam karena bertujuan untuk memisahkan dan melarutkan senyawa aktif
dari matriks bahan menggunakan pelarut tertentu. Proses ini menentukan kualitas
dan kuantitas senyawa target sehingga pemilihan metode dan kondisi ekstraksi
harus disesuaikan dengan sifat fisikokimia senyawa yang diinginkan. Senyawa
fenolik seperti tanin termasuk kelompok metabolit sekunder yang bersifat polar
sehingga membutuhkan pelarut yang sesuai agar dapat terekstraksi secara optimal.
Pendekatan green extraction saat ini menekankan efisiensi, keamanan, dan
keberlanjutan dalam proses ekstraksi senyawa alami (Knez & Sajn, 2020; Martins
etal., 2023).

Keberhasilan proses ekstraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
ukuran partikel bahan, jenis dan konsentrasi pelarut, rasio bahan terhadap pelarut,
suhu, serta lama waktu ekstraksi. Ukuran partikel yang lebih kecil meningkatkan
luas permukaan kontak antara bahan dan pelarut sehingga mempercepat
perpindahan massa senyawa aktif ke dalam pelarut. Selain itu, kondisi suhu dan
waktu ekstraksi yang optimal dapat meningkatkan rendemen, namun penggunaan
suhu yang terlalu tinggi atau waktu ekstraksi yang terlalu lama berpotensi
menyebabkan degradasi senyawa fenolik, termasuk tanin, akibat proses oksidasi

maupun kerusakan termal (Shen et al., 2023).
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Dalam ekstraksi senyawa fenolik dan tanin, pelarut air semakin banyak
digunakan dalam pendekatan green solvent system karena bersifat aman, murah,
mudah diperoleh, dan ramah lingkungan. Air memiliki polaritas tinggi yang sesuai
dengan struktur kimia tanin yang kaya gugus hidroksil, sehingga efektif dalam
melarutkan senyawa polifenol. Selain itu, tren terbaru dalam ekstraksi bahan alam
mendorong penggunaan pelarut ramah lingkungan seperti air, etanol, serta sistem
pelarut hijau lainnya untuk mengurangi residu toksik dan meningkatkan
keberlanjutan proses ekstraksi (Knez & Sajn, 2020).

Dalam penelitian ini, pelarut air dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang menggunakan ekstrak air serta menggambarkan cara pengolahan
biji kewer yang umum dilakukan secara tradisional oleh masyarakat. Selain itu, air
merupakan pelarut polar yang sesuai untuk mengekstraksi tanin sebagai senyawa
polifenol yang bersifat polar.

Perlakuan awal bahan seperti pengeringan, penggilingan, dan penyangraian
dapat memengaruhi struktur jaringan tanaman serta ketersediaan senyawa fenolik
untuk terekstraksi. Perlakuan termal dapat meningkatkan pelepasan senyawa
bioaktif melalui kerusakan dinding sel, namun juga dapat menurunkan stabilitas
tanin jika terjadi pemanasan berlebihan. Oleh karena itu, perlakuan penyangraian
dan tanpa penyangraian pada biji kewer perlu dikaji untuk memperoleh gambaran
kadar total tanin pada masing-masing perlakuan menggunakan ekstrak air (Shen et
al., 2023).

Metode ekstraksi padat—cair konvensional yang masih banyak digunakan

dalam penelitian bahan alam meliputi maserasi, perkolasi, dan sokletasi. Maserasi
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dilakukan dengan perendaman bahan dalam pelarut pada suhu ruang sehingga

terjadi difusi senyawa aktif secara bertahap. Perkolasi menggunakan aliran pelarut

kontinu untuk menjaga gradien konsentrasi sehingga ekstraksi menjadi lebih

efisien. Sementara itu, sokletasi menggunakan sistem refluks berulang yang

memungkinkan ekstraksi lebih menyeluruh, namun penggunaan suhu tinggi dapat

meningkatkan risiko degradasi senyawa fenolik sensitif seperti tanin

(Knez & Sajn, 2020).

1. Maserasi

Maserasi merupakan metode ekstraksi konvensional yang dilakukan dengan
cara merendam serbuk simplisia dalam pelarut pada suhu ruang selama
waktu tertentu dengan pengadukan sesekali. Proses ini bekerja berdasarkan
prinsip difusi, yaitu perpindahan senyawa aktif dari matriks bahan ke dalam
pelarut akibat perbedaan konsentrasi. Metode ini masih banyak digunakan
karena sederhana dan tidak memerlukan peralatan khusus, namun memiliki
kelemahan berupa waktu ekstraksi yang relatif lama serta konsumsi pelarut
yang tinggi. Dalam perkembangan terbaru, maserasi sering dibandingkan
dengan teknik ekstraksi modern karena efisiensinya yang lebih rendah

(Knez & Sajn, 2020; Martins ef al., 2023).
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Gambar 2.2 Alat Maserasi (Knez & Sajn, 2020; Martins et al., 2023).
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2. Perkolasi
Perkolasi merupakan metode ekstraksi dengan cara mengalirkan pelarut
secara kontinu melalui serbuk bahan yang telah dimasukkan ke dalam
perkolator. Aliran pelarut segar secara terus-menerus menjaga gradien
konsentrasi sehingga meningkatkan efisiensi perpindahan massa senyawa
aktif dibandingkan metode maserasi. Metode ini lebih cocok digunakan
untuk ekstraksi skala besar dan untuk senyawa polar maupun semi-polar.
Dalam pendekatan modern, perkolasi tetap digunakan sebagai teknik
konvensional yang direkomendasikan untuk ekstraksi berbasis pelarut cair
karena kesederhanaannya, meskipun efisiensinya masih di bawah metode

berbasis teknologi hijau (Shen et al., 2023).
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Gambar 2.3 Alat Maserasi (Shen et al., 2023).

3. Sokletasi (Soxhlet Extraction)
Sokletasi merupakan metode ekstraksi kontinu yang menggunakan alat
Soxhlet dengan prinsip refluks pelarut. Pelarut diuapkan, dikondensasikan,
dan dialirkan berulang kali melalui sampel sehingga memungkinkan
ekstraksi yang lebih menyeluruh. Metode ini memiliki keunggulan dalam
efisiensi ekstraksi, namun penggunaan suhu tinggi dan waktu pemanasan

yang lama dapat menyebabkan degradasi senyawa fenolik yang sensitif
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terhadap panas, termasuk tanin. Dalam literatur terbaru, sokletasi sering
dikritisi karena kurang sesuai dengan prinsip green extraction meskipun
masih digunakan secara luas di laboratorium (Aztriana et al., 2024; Knez &

Sajn, 2020).

Gambar 2.4 Alat Sokletasi (Knez & Sajn, 2020; Shen et al., 2023).

Berdasarkan karakteristik tanin yang bersifat polar dan sensitif terhadap
pemanasan, metode maserasi dipilih dalam penelitian ini karena proses ekstraksi
dilakukan pada suhu ruang sehingga dapat meminimalkan degradasi senyawa
aktif. Selain itu, metode ini sederhana, tidak memerlukan peralatan khusus, dan

sesuai digunakan untuk ekstraksi dengan pelarut air.

2.1.7. Penentuan Kadar Tanin Total

Penetapan kadar tanin total merupakan analisis kuantitatif yang dilakukan
untuk mengetahui kandungan tanin dalam suatu sampel bahan alam, yang pada
penelitian ini menggunakan ekstrak air biji Senna occidentalis (L.) Link. Tanin
merupakan kelompok senyawa polifenol yang mampu berikatan dengan protein
serta memiliki berbagai aktivitas biologis, seperti antioksidan, antimikroba, dan

antiinflamasi. Oleh karena itu, kandungan tanin menjadi salah satu parameter
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penting dalam analisis fitokimia untuk mengevaluasi potensi bioaktif suatu bahan
alam (Cosme et al., 2025; Putria et al., 2022).

Penentuan kadar tanin total dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
metode vanillin— asam sulfat dengan bantuan microplate reader. Metode ini
menggunakan reagen vanillin 4% dan asam sulfat (H.SO4) 32% yang bereaksi
dengan tanin terkondensasi sehingga membentuk kompleks berwarna merah.
Intensitas warna yang terbentuk sebanding dengan kadar tanin dalam sampel.
Penggunaan microplate reader memungkinkan analisis dilakukan secara cepat,
efisien, membutuhkan volume sampel yang relatif kecil, serta menghasilkan
pengukuran dengan sensitivitas dan reproduktibilitas yang baik (Wu et al., 2022a).

Hasil penetapan kadar tanin total dinyatakan sebagai catechin equivalent
(CE), yaitu kandungan tanin yang disetarakan terhadap standar katekin dan
dinyatakan dalam satuan mg CE/g ekstrak. Penentuan kadar tanin total dilakukan
berdasarkan kurva kalibrasi katekin sehingga diperoleh nilai kadar tanin total
dalam sampel yang dinyatakan sebagai mg CE/g ekstrak (Wu et al., 2022a).

2.1.8 Microplate Reader dalam Analisis Kadar Tanin Total

Microplate reader merupakan instrumen analisis kuantitatif yang digunakan
untuk mengukur absorbansi, fluoresensi, atau luminesensi pada sampel yang
ditempatkan dalam microplate (umumnya 96 sumur/well). Prinsip kerja alat ini
adalah mengukur intensitas cahaya yang melewati larutan sampel sehingga nilai
absorbansi yang diperoleh dapat digunakan untuk menentukan konsentrasi sampel
berdasarkan kurva kalibrasi. Microplate reader banyak digunakan dalam analisis

biokimia dan fitokimia karena mampu menganalisis banyak sampel secara
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simultan dengan volume reagen yang relatif kecil, waktu analisis yang lebih
singkat, serta menghasilkan pengukuran yang baik. Pada penelitian ini, microplate
reader digunakan untuk mengukur absorbansi hasil reaksi ekstrak air biji Senna
occidentalis (L.) Link dengan reagen vanillin 4% dan asam sulfat (H2SO4) 32%,
kemudian nilai absorbansi tersebut digunakan untuk menghitung kadar tanin total

berdasarkan kurva kalibrasi katekin (Liu et al., 2023).

Gambar 2.5 Microplate reader (Liu et al., 2023).



2.2. Kerangka Pemikiran
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan sebuah instrumen penelitian yang diperlukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang nantinya akan pempermudah
proses pengambilan dan pengumpulan data, dari arti kata desain penelitian
memiliki makna rancangan kegiatan, pengumpulan, pengelolaan, analisis, dan
penyajian data yang dilakukan dengan sistematis serta objektif, sebagai usaha
menemukan solusi untuk suatu permasalahan atau pengujian suatu hipotesis
dalam mengembangkan perinsip umum (Herdayati, 2019). Penelitian ini termasuk
kedalam penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode eksperimental labotaries.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pengumpulan
bahan, pembuatan serbuk simplisia, melakukan ekstraksi, penentuan kadar tanin
total dengan metode microplate reader dan analisa data.
3.2. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala bentuk sesuatu yang ditentukan oleh peneliti untuk
memperoleh informasi dan menarik kesimpulan. Variabel pada penelitian ini
adalah kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link)
yang disangrai dan tanpa disangrai menggunakan metode microplate reader.
3.3. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu

variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau menspesifikan kegiatan,
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ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstruk

atau variabel tersebut. Definisi operasional pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 3.1.
Tabel 3.1 Definisi Operasional
Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Skala
Variabel Ukur
Kadar tanin Jumlah Mengukur Microplate mg Rasio
total pada kandungan absorbansi reader Catechin
ekstrak air biji | tanin yang sampel Equivalent
kewer (Senna | terdapat setelah per gram
occidentalis dalam ekstrak | direaksikan ekstrak
(L.) Link) air biji Senna | dengan (mg CE/g
occidentalis reagen ekstrak).
(L.) Link vanillin 4%
yang dan asam
disangrai dan | sulfat 32%,
tanpa kemudian
disangrai dibandingkan
ditetapkan dengan kurva
sebagai standar
ekuivalen katekin.
katekin.

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari suatu variabel yang menyangkut masalah

yang diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah Biji Kewer yang disangrai dan

tanpa disangrai asal Desa Ciburial Kabupaten Garut.

3.4.2. Sampel
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dari keseluruhan objek
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel pada penelitian ini
adalah ekstrak air Biji Kewer yang disangrai dan tanpa disangrai asal Desa
Ciburial Kabupaten Garut.

Pemilihan sampel dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
kesesuaian bahan terhadap tujuan penelitian serta homogenitas karakteristik fisik
dan biologis bahan uji. Sampel dalam penelitian ini berupa ekstrak air biji kawer
(Senna occidentalis (L.) Link) yang disangrai dan tanpa disangrai. Biji kawer
yang digunakan sebagai sampel diperoleh dari tanaman Senna occidentalis (L.)
Link yang telah mencapai fase kematangan fisiologis optimal, dengan perkiraan
umur tanaman +6-8 bulan, yaitu pada kondisi tanaman telah berbuah sempurna
dan biji telah berkembang secara maksimal. Pemilihan biji pada rentang umur
tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa pada fase kematangan ini
akumulasi metabolit sekunder, khususnya senyawa fenolik seperti tanin, telah
mencapai tingkat yang relatif stabil dan representatif untuk dianalisis.

3.5. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Farmasi, dan Laboratorium
Bahan Alam Program Studi D3 Farmasi Institut Kesehatan Karsa Husada Garut.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Mei tahun 2026.
3.6. Instrumen Penelitian
3.6.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi microplate reader,

mikropipet, tip mikropipet, neraca analitik, blender, oven atau alat sangrai,
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ayakan, gelas beker, erlenmeyer, labu ukur, corong, kertas saring, serta peralatan
gelas laboratorium lainnya. Selain itu digunakan juga waterbath apabila
diperlukan dalam proses analisis.

3.6.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi biji kewer yang
disangrai dan tanpa disangrai, aquadest sebagai pelarut ekstraksi, reagen vanillin
4%, asam sulfat (H2SO4) 32%, serta standar katekin sebagai baku pembanding
dalam penentuan kurva kalibrasi. Selain itu digunakan DMSO dan etanol sebagai
pelarut untuk larutan standar katekin sesuai kebutuhan analisis.

3.7. Cara Pengumpulan Data
3.7.1. Pengumpulan Bahan dan Determinasi Tanaman

Sampel biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link) diperoleh dari Desa Wisata
Saung Ciburial, Desa Sukalaksana, Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut
sebanyak +2 kg. Pengambilan sampel dilakukan secara purposif berdasarkan
ketersediaan tanaman di lokasi penelitian.

Selanjutnya dilakukan proses determinasi tanaman untuk memastikan
bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini benar merupakan spesies
Senna occidentalis (L.) Link Determinasi dilakukan di Herbarium Bandungense,
Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi Bandung (ITB) sehingga
identitas botani sampel dapat dipastikan secara ilmiah dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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Hasil determinasi menjadi dasar validasi bahwa bahan uji yang digunakan
sesuai dengan spesies yang diteliti, sehingga menghindari kesalahan identifikasi
bahan penelitian.

3.7.2. Preparasi Sampel

Biji kewer terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran dan material asing,
kemudian dicuci menggunakan air mengalir dan ditiriskan hingga bersih. Biji
kewer yang disangrai kemudian dilakukan penyangraian pada suhu £120-150°C
hingga terjadi perubahan warna kecoklatan, sedangkan biji kewer tanpa disangrai
dikeringkan pada suhu 21°C dengan menggunakan lemari pengering. Setelah itu,
sampel dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk simplisia yang
homogen. Serbuk kemudian diayak untuk memperoleh ukuran partikel yang
seragam sehingga proses ekstraksi dapat berlangsung lebih optimal.

3.7.3. Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak biji kewer dilakukan menggunakan metode maserasi
dengan pelarut air (aquadest) karena senyawa tanin bersifat polar sehingga mudah
terekstraksi dalam pelarut polar. Sebanyak 600 gram masing — masing serbuk biji
kewer yang disangrai dan tanpa disangrai dimasukkan ke dalam wadah maserasi,
kemudian ditambahkan aquadest dengan perbandingan bahan terhadap pelarut
1:10 (b/v). Proses maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam pada suhu ruang dengan
pengadukan berkala untuk membantu proses ekstraksi senyawa aktif. Wadah
ditutup rapat menggunakan aluminium foil untuk mencegah kontaminasi dan
penguapan pelarut selama proses berlangsung. Setelah proses selesai, campuran

disaring menggunakan kain dan kertas saring Whatman. Proses maserasi
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dilakukan sebanyak tiga kali untuk memaksimalkan ekstraksi senyawa tanin.
Filtrat yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dikeringkan menggunakan
freeze dryer hingga diperoleh ekstrak kering yang selanjutnya digunakan untuk
penentuan kadar tanin total.
3.7.4. Penentuan Kadar Tanin Total
1. Pembuatan Larutan Standar Katekin
Larutan standar katekin disiapkan sebagai standar baku dalam pembuatan
kurva kalibrasi untuk penentuan kadar tanin total. Sebanyak 10 mg katekin
ditimbang secara seksama, kemudian dilarutkan dalam DMSO hingga
homogen untuk memastikan kelarutan awal senyawa. Larutan stok
tersebut kemudian diencerkan menggunakan etanol p.a untuk memperoleh
larutan induk, yang selanjutnya dibuat menjadi seri konsentrasi standar
sesuai rentang pengukuran yang digunakan dalam penelitian. Seri
konsentrasi ini digunakan untuk membangun kurva baku yang menjadi
dasar perhitungan kadar tanin pada sampel.
2. Pembuatan Reagen Vanillin 4%
Reagen vanillin 4% disiapkan dengan melarutkan vanillin dalam metanol
p.a hingga diperoleh larutan yang homogen. Setelah larut sempurna,
reagen disimpan dalam botol gelap untuk menjaga kestabilannya, karena
senyawa ini sensitif terhadap paparan cahaya yang dapat menurunkan
reaktivitasnya selama pengujian.

3. Pembuatan Larutan Asam Sulfat (H.SO.) 32%
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Larutan asam sulfat 32% dibuat dengan mengencerkan asam sulfat pekat
ke dalam aquadest secara perlahan sambil diaduk untuk menghindari
reaksi eksoterm berlebihan.

Pembuatan Larutan Sampel

Sebanyak 10 mg ekstrak dari biji kewer yang disangrai dan tanpa disangrai
dilarutkan  dalam pelarut hingga volume tertentu, kemudian
dihomogenkan. Jika terdapat partikel tidak larut, larutan dapat disaring
hingga diperoleh larutan yang jernih. Larutan sampel kemudian digunakan
untuk pengujian kadar tanin total menggunakan metode vanillin— asam
sulfat dengan pembacaan absorbansi menggunakan microplate reader.
Pengujian Kadar Tanin Total (Microplate Reader)

Pengujian kadar tanin dilakukan menggunakan microplate 9 dengan
prinsip pembentukan kompleks berwarna merah antara tanin dan reagen
vanillin dalam suasana asam. Larutan standar katekin, blanko, dan sampel
dimasukkan ke dalam masing-masing well sesuai rancangan pengujian.
Selanjutnya ditambahkan reagen vanillin 4% dan asam sulfat 32%,
kemudian campuran diinkubasi pada suhu ruang hingga warna merah
terbentuk secara stabil. Setelah itu, absorbansi diukur menggunakan
microplate reader pada panjang gelombang 492 nm. Nilai absorbansi dari
larutan standar digunakan untuk menyusun kurva baku katekin, sedangkan
nilai sampel digunakan untuk menghitung kadar tanin total yang
dinyatakan dalam mg Catechin Equivalent per gram ekstrak (mg CE/g

ekstrak).
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3.8. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai absorbansi larutan
standar katekin dan larutan sampel ekstrak air biji Senna occidentalis (L.) Link
yang disangrai dan tanpa disangrai. Pengukuran dilakukan menggunakan metode
vanillin—asam sulfat dengan instrumen microplate reader pada panjang
gelombang 492 nm.

Data absorbansi tersebut kemudian digunakan untuk menentukan kadar
tanin total secara kuantitatif melalui kurva baku katekin.
3.8.1. Pembuatan Kurva Baku Katekin

Larutan standar katekin dengan berbagai konsentrasi (14,71; 29,43; 58,85;
117,70; 235,40; 470,80; dan 941,60 ppm) diukur absorbansinya menggunakan
microplate reader pada panjang gelombang 492 nm.

Nilai konsentrasi (x) dan absorbansi (y) kemudian dianalisis menggunakan
GraphPad Prism untuk memperoleh kurva baku dan persamaan regresi linear.

Persamaan regresi linear dinyatakan sebagai:
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y=ax+b
Keterangan:
e y = absorbansi
e x = konsentrasi katekin (ppm)
e a=slope (kemiringan garis regresi)
e b =intersep (titik potong sumbu y)

Nilai koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menunjukkan linearitas
hubungan antara konsentrasi dan absorbansi. Semakin mendekati 1, semakin baik
linearitas kurva baku yang dihasilkan.

3.8.2. Penentuan Kadar Tanin Total
Nilai absorbansi sampel dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear

kurva baku untuk memperoleh konsentrasi katekin ekuivalen (C).

Konsentrasi sampel dihitung menggunakan persamaan:

x=(y—b)/a

Keterangan:

x = konsentrasi katekin ekuivalen (mg/L)

y = absorbansi sampel

a =slope

b = intersep

Selanjutnya kadar tanin total dihitung menggunakan rumus:

Kadar Tanin Total (mg CE/g ekstrak) = (C x V x FP) / W
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Keterangan:

C = konsentrasi katekin ekuivalen (mg/L)
eV =volume larutan sampel (L)
o FP = faktor pengenceran

e W =berat ekstrak (g)

3.8.3. Penyajian Data

Hasil perhitungan dinyatakan dalam satuan miligram Catechin Equivalent
per gram ekstrak (mg CE/g ekstrak). Data disajikan dalam bentuk tabel dan
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kadar tanin total pada ekstrak

air biji Senna occidentalis (L.) Link yang disangrai dan tanpa disangrai.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Hasil Determinasi Tanaman

Hasil determinasi tanaman yang dilakukan di Herbarium Bandungense,
Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi Bandung (ITB)
menunjukkan bahwa sampel penelitian yang digunakan adalah biji kewer (Senna
occidentalis (L.) Link). Hasil determinasi ini tercantum pada lampiran 1 sebagai

bukti identifikasi botani sampel penelitian.

4.1.2. Hasil Simplisia dan Serbuk

Biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link) diperoleh dari Desa Wisata Saung
Ciburial, Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut. Sebelum digunakan sebagai
bahan penelitian, sampel terlebih dahulu dilakukan sortasi untuk memisahkan
kotoran, biji yang rusak, serta bahan asing lainnya, kemudian dicuci
menggunakan air mengalir hingga bersih. Selanjutnya sampel biji kewer yang
disangrai dan tanpa disangrai dikeringkan hingga diperoleh bahan dengan kadar
air rendah untuk menjaga kestabilan selama penyimpanan. Proses pengeringan
menghasilkan simplisia berwarna coklat tua hingga kehitaman dengan tekstur
kering dan keras. Simplisia kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga
diperoleh serbuk yang homogen. Serbuk yang dihasilkan berwarna coklat

kehitaman dengan tekstur halus, sehingga memiliki luas permukaan yang lebih

30



31

besar untuk proses ekstraksi. Serbuk simplisia tersebut digunakan sebagai bahan
baku ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut air (aquadest),
sehingga diperoleh ekstrak yang akan digunakan untuk analisis kadar tanin total
menggunakan metode microplate reader.

Tabel 4.1 Karakteristik simplisia biji kewer

Parameter Hasil
Bentuk Biji
Warna Coklat Kehitaman

Bau Khas
Rasa Sepat
Tekstur Kering

4.1.3. Hasil Ekstraksi Biji Kewer

Serbuk simplisia biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link) yang disangrai
dan tanpa disangrai diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut air
(aquadest). Proses maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam pada suhu ruang untuk
memastikan senyawa tanin dapat terekstraksi secara optimal. Setelah proses
maserasi selesai, filtrat disaring dan kemudian dikeringkan menggunakan freeze

dryer hingga diperoleh ekstrak kering.

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa ekstrak yang diperoleh dari biji kewer
yang disangrai memiliki bobot 29 gram dengan rendemen 4,83%, sedangkan
ekstrak biji kewer tanpa disangrai menghasilkan bobot 23,34 gram dengan

rendemen 3,89%.
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Tabel 4.2 Hasil ekstraksi serbuk simplisia biji kewer yang disangrai dan tanpa

disangrai
No Sampel Berat Volume Bobot Rendemen (%)
Simplisia (g) Pelarut (L) Ekstrak (g)
1. Biji Kewer 600 6 29 4,83%
Disangrai
2. Biji Kewer 600 6 23,34 3,89%

Tanpa Disangrai

4.1.4. Hasil Kurva Baku Katekin

Tabel 4.3 Nilai hasil kurva baku katekin

Larutan Konsentrasi Absorbansi Rata-rata  Standar
Uji (ppm) I 1 11 Absorbansi  Deviasi
Katekin 0,00 0,0243 0,0246 0,0242 0,0244 0,0002

29,43 0,0319 0,0316 0,0317 0,0317 0,0002
58,85 0,0374 0,0384 0,0388 0,0382 0,0007
117,70 0,0548 0,0549 0,0546 0,0548 0,0002
235,40 0,0755 0,0776 10,0817 0,0783 0,0032
470,80 0,1297 0,1280 0,1295 0,1291 0,0009
941,60 0,2123 0,2135 0,2179 0,2146 0,0029
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Gambar 4.1 Grafik Kurva Baku Katekin
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Hasil analisis kurva baku katekin menunjukkan adanya hubungan linear
antara konsentrasi larutan standar dengan nilai absorbansi yang dihasilkan.
Semakin tinggi konsentrasi katekin, semakin tinggi pula nilai absorbansi yang
terukur pada panjang gelombang 492 nm.

Hubungan linear tersebut menunjukkan bahwa metode yang digunakan
memiliki respons yang baik dalam rentang konsentrasi pengukuran, sehingga
dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan kadar tanin total pada sampel
ekstrak air biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link) yang disangrai dan tanpa
disangrai.

4.1.5. Hasil Absorbansi Sampel

Tabel 4.4 Data Absorbansi Sampel

Larutan  Konsentrasi Absorbansi Rata-rata  Standar
Uji (ppm) I T 11 Absorbansi  Deviasi

Ekstrak biji 90,91 0,0331 0,0332 0,0330 0,0331 0,0001

kewer tanpa

disangrai

Ekstrak biji 90,91 0,0350 0,0351 0,0350 0,0350 0,0001

kewer

disangrai

Data pada Tabel 4.4 menunjukkan nilai absorbansi ekstrak air biji kewer
(Senna occidentalis (L.) Link) yang disangrai dan tanpa disangrai. Pengukuran
dilakukan menggunakan metode vanillin—asam sulfat dengan instrumen
microplate reader pada panjang gelombang 492 nm. Nilai absorbansi yang
diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak air biji kewer mengandung senyawa tanin
yang dapat bereaksi dengan reagen vanillin dalam suasana asam sehingga

menghasilkan kompleks berwarna merah.
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Metode vanillin— asambekerja berdasarkan reaksi antara gugus flavan-3-ol
pada tanin terkondensasi dengan vanillin dalam kondisi asam. Intensitas warna
merah yang terbentuk sebanding dengan jumlah tanin yang terdapat pada sampel
sehingga nilai absorbansi yang diperoleh dapat digunakan untuk menghitung
kadar tanin total melalui persamaan regresi kurva baku katekin.

4.1.6. Hasil Kadar Tanin Total

Tabel 4.5 Hasil Kadar Tanin Total

Sampel mg CE/g ekstrak Rata-rata + SD
Biji kewer tanpa disangrai 380,12 380,12 + 2,37
Biji kewer disangrai 466,44 466,44 + 2,63

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak biji kewer tanpa disangrai memiliki
kadar tanin total sebesar 380,12mg CE/g, dan ekstrak biji kewer yang disangrai
memiliki kadar tanin total sebesar 466,44 mg CE/g ekstrak.

Keberadaan tanin pada ekstrak air menunjukkan bahwa biji kewer
mengandung senyawa polifenol yang berhasil terekstraksi menggunakan pelarut
air. Tanin merupakan salah satu metabolit sekunder yang diketahui memiliki
berbagai aktivitas biologis, seperti antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi.
Oleh karena itu, penetapan kadar tanin total merupakan salah satu parameter
penting dalam karakterisasi bahan alam karena dapat memberikan informasi
mengenai kandungan senyawa bioaktif pada suatu ekstrak. Menurut Cosme et al.
(2025), tanin memiliki potensi yang besar dalam bidang pangan dan farmasi

karena aktivitas biologisnya yang beragam (Cosme ef al., 2025).
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4.2. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar tanin total pada ekstrak air
biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link) yang disangrai dan tanpa disangrai
menggunakan metode vanillin-asam sulfat dengan instrumen microplate reader.
Biji kewer dipilih sebagai objek penelitian karena diketahui mengandung berbagai
metabolit sekunder, seperti tanin, flavonoid, saponin, dan senyawa fenolik yang
berpotensi memberikan aktivitas biologis, terutama sebagai antioksidan dan
antibakteri. Tanin merupakan salah satu senyawa bioaktif yang banyak terdapat
pada biji kewer sehingga penetapan kadarnya penting dilakukan sebagai
parameter mutu dan dasar pengembangan pemanfaatan tanaman tersebut di bidang
farmasi (Cosme et al., 2025).

Sebelum dilakukan penelitian, sampel terlebih dahulu dideterminasi di
Herbarium Bandungense, Sekolah limu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi
Bandung (ITB). Determinasi bertujuan memastikan bahwa bahan yang digunakan
benar merupakan Senna occidentalis (L.) Link sehingga keabsahan identitas
tanaman dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Tahapan ini penting untuk
menghindari kesalahan identifikasi tanaman yang dapat memengaruhi validitas
hasil penelitian.

Setelah determinasi, biji kewer dibersihkan, dikeringkan, kemudian
dihaluskan menjadi serbuk simplisia. Penghalusan bertujuan memperkecil ukuran
partikel sehingga luas permukaan kontak dengan pelarut menjadi lebih besar dan
proses difusi senyawa aktif selama ekstraksi berlangsung lebih optimal. Menurut

(Alara et al., 2021), ukuran partikel simplisia merupakan salah satu faktor yang
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memengaruhi efisiensi ekstraksi karena semakin kecil ukuran partikel maka
semakin besar kontak antara pelarut dan bahan (Alara et al., 2021).

Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut
air selama 3 x 24 jam pada suhu ruang. Metode maserasi dipilih karena sederhana,
mudah dilakukan, serta tidak menggunakan pemanasan sehingga dapat
meminimalkan degradasi senyawa aktif yang sensitif terhadap suhu. Penggunaan
air sebagai pelarut disesuaikan dengan sifat tanin yang merupakan senyawa
polifenol bersifat polar sehingga mudah larut dalam pelarut polar. Selain itu,
penggunaan air juga mendukung konsep green extraction karena lebih aman,
ekonomis, dan ramah lingkungan dibandingkan pelarut organik (Bitwell et al.,
2023). Urutan tahapan preparasi sampel dilakukan dengan melakukan proses
penyangraian (roasting) terlebih dahulu pada kondisi biji kewer utuh sebelum
masuk ke dalam tahap ekstraksi. Justifikasi pemilihan metode maserasi dengan
pelarut air dingin (suhu ruang) didasarkan pada karakteristik stabilitas senyawa
metabolit target. Sebagai metode ekstraksi dingin, maserasi mampu mencegah
kerusakan komponen aktif alami tanaman yang bersifat termolabil (tidak tahan
panas) selama proses perendaman berjalan. Langkah ini efektif untuk menjaga
orisinalitas zat bioaktif karena proses penarikan senyawa dari matriks bahan ke
dalam pelarut murni didasarkan pada perbedaan gradien konsentrasi tanpa
melibatkan intervensi energi panas tambahan. Selanjutnya, penerapan teknologi
pengeringan ekstrak menggunakan metode pengering-bekuan (freeze drying)

berbasis prinsip sublimasi suhu rendah menjadi pelengkap krusial guna
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mempertahankan stabilitas struktur kimia senyawa tanin dari risiko hidrolisis atau
degradasi termal pasca-ekstraksi (Wu et al., 2022).

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa proses maserasi berhasil menghasilkan
ekstrak kering dengan rendemen sebesar 4,83% pada ekstrak biji kewer yang
disangrai dan 3,89% pada ekstrak tanpa disangrai. Rendemen menunjukkan
jumlah ekstrak yang berhasil diperoleh dari proses ekstraksi. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang digunakan mampu menarik senyawa-
senyawa yang larut dalam air, termasuk golongan tanin sebagai salah satu
metabolit sekunder utama pada biji kewer.

Tahap selanjutnya adalah pembuatan kurva baku menggunakan standar
katekin. Kurva baku berfungsi sebagai dasar dalam menghitung kadar tanin total
berdasarkan hubungan antara konsentrasi standar dan nilai absorbansi. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi katekin, semakin
tinggi pula nilai absorbansi yang dihasilkan sehingga menunjukkan hubungan
yang linear. Linearitas tersebut menandakan bahwa metode analisis memiliki
respon yang baik dan dapat digunakan untuk penentuan kadar tanin total secara
kuantitatif.

Setelah kurva baku diperoleh, dilakukan pengukuran absorbansi sampel
menggunakan metode vanillin—asam sulfat dengan instrumen microplate reader
pada panjang gelombang 492 nm. Metode ini bekerja berdasarkan reaksi antara
tanin terkondensasi dengan reagen vanillin dalam suasana asam sehingga
membentuk kompleks berwarna merah. Intensitas warna yang terbentuk

sebanding dengan jumlah tanin dalam sampel sehingga nilai absorbansi yang
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diperoleh dapat digunakan untuk menghitung kadar tanin total. Penggunaan
microplate reader memberikan keuntungan berupa proses analisis yang cepat,
penggunaan volume sampel yang kecil, serta hasil pengukuran yang baik dan
dapat direproduksi.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan persamaan regresi kurva baku,
diperoleh kadar tanin total ekstrak air biji kewer tanpa disangrai sebesar 380,12
mg CE/g ekstrak, sedangkan ekstrak air biji kewer yang disangrai sebesar 466,44
mg CE/g ekstrak. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ekstrak air biji kewer
mengandung senyawa tanin yang dinyatakan sebagai Catechin Equivalent (CE).
Tanin merupakan salah satu metabolit sekunder yang memiliki aktivitas biologis
penting, seperti antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, serta mampu membentuk
kompleks dengan protein sehingga banyak dimanfaatkan dalam bidang farmasi
dan kesehatan (Cosme et al., 2025).

Berdasarkan data kuantitatif laboratorium tersebut, ditemukan Kkorelasi
teknik dan hasil yang kuat mengenai profil kadar total tanin pada sampel biji
kewer sangrai serta sampel mentah. Secara prinsip fitokimia, senyawa aktif di
dalam biji kewer didominasi oleh golongan polifenol kompleks berupa tanin
terkondensasi (condensed tannins atau proantosianidin) yang pada kondisi
mentah terikat kuat di dalam matriks dinding sel selulosa serta vakuola tanaman
yang kaku. Paparan energi termal selama proses penyangraian konvensional pada
rentang suhu 120-150°C memicu terjadinya destruksi dinding sel tanaman
(thermal disruption). Kerusakan mekanis pada jaringan makro ini berhasil

memutus ikatan hidrogen intermolekul dan membebaskan struktur senyawa tanin
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polimerik yang terperangkap menjadi bentuk tanin bebas yang jauh lebih mudah
larut saat diekstrak oleh pelarut air, sehingga menghasilkan rendemen kadar
terekstrak yang lebih melimpah pada pembacaan instrumen.

Peningkatan kadar total tanin pasca-penyangraian ini memberikan
kontribusi fungsional yang penting pada aktivitas biologis ekstrak. Senyawa tanin
dengan kadar yang tinggi terbukti memiliki manfaat terapeutik aplikatif sebagai
agen antimikroba melalui mekanisme pembentukan kompleks dengan protein
dinding sel bakteri, menginaktivasi enzim esensial, serta mengganggu integritas
membran sel mikroba patogen (Cosme et al., 2025). Selain itu, kelimpahan
senyawa polifenol ini berfungsi sebagai agen antiinflamasi kuat yang bekerja
menghambat pelepasan mediator inflamasi pada tingkat seluler sekaligus
mencegah terjadinya denaturasi protein pada jaringan sel tubuh yang mengalami
peradangan (Dhanushree & Umesha, 2025).

Di sisi lain, paparan suhu tinggi selama proses penyangraian juga
menginduksi terjadinya Reaksi Maillard (reaksi pencokelatan non-enzimatis)
antara gugus amino dari protein bebas dan gugus karbonil dari gula pereduksi di
dalam biji kewer. Reaksi termal ini mensintesis polimer makromolekul baru
berwarna cokelat gelap bernama melanoidin. Senyawa melanoidin baru hasil
bentukan termal ini memiliki kapasitas fungsional yang sangat radikal dalam
menangkal radikal bebas. Fenomena terbentuknya produk baru hasil reaksi
Maillard inilah yang memperkuat khasiat biologis aktivitas antioksidan pada
sampel ekstrak air biji kewer sangrai, meskipun terjadi perubahan bentuk sediaan

struktur kimianya (Wu et al., 2022).
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Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menentukan kadar tanin total
pada ekstrak air biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link) menggunakan metode
vanillin-asam sulfat dengan instrumen microplate reader. Metode yang
digunakan mampu memberikan hasil pengukuran yang baik sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu metode analisis untuk penetapan kadar tanin total
pada ekstrak bahan alam.

4.3. Evaluasi Kelebihan, Kekurangan, dan Resiko Teknis Metode
Pemanfaatan metode analisis modern berbasis high-throughput microplate
reader dalam kuantifikasi skala mikro (micro-scale analysis) pada penelitian ini
memberikan kelebihan berupa efisiensi waktu pembacaan yang sangat cepat serta
penghematan volume reagen kimia secara signifikan di laboratorium. Namun,
terdapat kekurangan berupa risiko teknis terjadinya efek penguapan tepi (edge
effect) pada sumur-sumur (wells) terluar lempeng mikrotiter akibat proses
inkubasi. Penguapan berskala mikro ini dapat meningkatkan kepekatan larutan
sampel secara bias dan memicu galat (error) ukuran nilai absorbansi pada panjang
gelombang 492 nm. Langkah mitigasi yang berhasil dilakukan untuk mengatasi
keterbatasan alat ini adalah dengan selalu mengaplikasikan penutup lempeng
khusus (plate sealer) selama proses inkubasi berjalan, mengondisikan kelembapan
ruang baca, serta mengosongkan baris sumur paling tepi dari penempatan sampel

kritis.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
metode vanillin—asam sulfat menggunakan microplate reader pada panjang
gelombang 492 nm dapat digunakan untuk menggambarkan kadar tanin total pada
ekstrak air biji kewer (Senna occidentalis (L.) Link). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar tanin total pada ekstrak air biji kewer yang disangrai
adalah sebesar 466,44 + 2,63 mg CE/g ekstrak, sedangkan kadar tanin total pada
ekstrak air biji kewer tanpa disangrai adalah sebesar 380,12 + 2,37 mg CE/g
ekstrak. Dengan demikian, penelitian ini berhasil memberikan gambaran kadar
tanin total pada ekstrak air biji kewer yang disangrai maupun tanpa disangrai
sesuai dengan tujuan penelitian.
5.2. Saran
Beberapa saran rekomendasi ilmiah yang dapat dipertimbangkan untuk
penelitian lanjutan guna meningkatkan hasil dan pemanfaatan biji kewer antara
lain:
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh variasi suhu dan
durasi waktu penyangraian (roasting profile) yang berbeda guna
menemukan kondisi optimum Reaksi Maillard dalam menghasilkan kadar

senyawa fungsional tertinggi.
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2. Disarankan melakukan komparasi efektivitas ekstraksi  maserasi
konvensional dengan metode ekstraksi modern hijau berbasis Ultrasound-
Assisted Extraction (UAE) untuk mengevaluasi efisiensi pelepasan senyawa
tanin terikat.

3. Perlu dilakukan pengujian aktivitas biologis lanjutan secara spesifik, seperti
uji aktivitas antimikroba dan antiinflamasi untuk mendukung hilirisasi
sediaan Teh Kewer sebagai produk minuman herbal komersial

terstandardisasi yang bernilai ekonomi bagi masyarakat.
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Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi Tanaman

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Gadury Labtek X1, Jetan Ganesa Mo, 10, Bandueg 0132, Telp,: <8222 1511575, Fax.; +6222 15340107
o-maf: shhvpitb.ac. i Situa: www Sithuith e

Nomor @ 4428/1T1.C11.2/TA.00/2026 3 Juni 2026
Perihal  : Determinasi tumbuhan

Yth. Dekan

Fakultas limu Kesehatan

Institut Kesehatan Karsa Husada Garut
JI. Nusa Indah No, 24

Garut

Menindaklanjuti surat dari Dekan Fakultas [Imu Kesehatan Institut Kesehatan Karsa Husada Garut
Nomor 050/IKKHG.2/TU/V1/2026 tanggal 2 Juni 2026 perihal permintaan determinasi tumbuhan,
bersama ind kami informasikan batwa setelah dilakukan proses identifikasi oleh staf kami, sampel
tumbuhan yang dikirim oleh Sdr. Wafgl Naufal Fahrizal (NIM: KHGF23050), yaitu:

No Nama sampel Haslil determinasi Famili
1. Kewer Senna ocadentals (L.) Link Fabaceae
( Gassia ocoidentals L.)
Referensi:

1. Hou, D, Larsen, K& Larsen, S. S, (1996) Caesalpiniaceae (Leguminosae-
Caesalpinioideae). Aora Malesiana - Senes 1, Spermatopfiyta, 12(2), 409-730.
2. POWO (2026). "Plants of the World Online. Facilitated by the Royal Botanic Gardens, Kew.

Retrieved 03 June

Demikian yang kami sampaikan, Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kaml ucapkan
terima kasih,

¢ /
Rosleine, S.51., M.SL., Ph.D.#
8T107072010122002

Tembusan:
Dekan SITH ITB (sebagal laporan)

Terakreditns aleh:
™ @

ASIIN P



Lampiran 2. Diagram alir penelitian

Biji kewer yang
disangrai dan tanpa
disangrai

A

Serbuk simplisia biji
kewer yang disangrai
dan tanpa disangrai

Pengeringan, sortasi
kering dan penyerbukan

v

Ekstrak air biji kewer
yang disangrai dan
tanpa disangrai

Penentuan kadar tanin
total dengan metode
microlate reader

Penimbangan,
pengekstrakan dengan
metode maserasi secara
bertahap menggunakan
pelarut air

Kadar tanin
total
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Lampiran 3. Diagram alir pembuatan ekstrak

Serbuk Simplisia Biji
Eewer yvang Disangrai
dan Tanpa Dhisangari

dimaserasi dengan pelarut
air selama 3x24 jam
disaring

Filtrat

di- Freeze dry

h 4
Ekstrak Air Biji Kewer
vatg Dizangrai dan
Tanpa Disangrai

Residu
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen ektrak biji kewer yang disangrai dan tanpa

disangrai

a. Ekstrak biji kewer yang disangrai

Rendemen (%) =

Bobot ekstrak yang diperoleh N

Bobot simplisia awal
Rendemen (%) = % X 100 = 4.83%

b. Ekstrak biji kewer tanpa disangrai

Bobot ekstrak yang diperoleh
Rendemen (%) =

Bobot simplisia awal

Rendemen (%) = % x 100 = 3,89%

100

x 100
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Lampiran 5. Perhitungan kadar tanin total

1. Perhitungan Konsentrasi Katekin Ekuivalen (C)
Persamaan regresi kurva baku katekin:
y = 0,00020215x + 0,02805

Maka:

Keterangan:

x = konsentrasi katekin ekuivalen (ppm)

y = absorbansi sampel

a = slope =0,00020215

b = intersep = 0,02805

a. Ekstrak air biji kewer tanpa disangrai
Absorbansi sampel:

y = 0,0331

Maka:
~0,0331 —0,02805
X = 77000020215
_0,00505
X = 0,00020215
x = 24,98 ppm
Konversi:

C = 24,98 mg/L



Selanjutnya kadar tanin total dihitung menggunakan rumus:

CXVXFP

Kadar Tanin Total =
adar Tanin Tota W

24,98 % 0,01 x 1000
B 0,657

= 380,12 mg CE/g ekstrak

. Ekstrak air Biji Kewer Disangrai

Absorbansi sampel:

y = 0,0350
Maka:
_ 0,0350 — 0,02805
* = 770,00020215
_ 0,00695
* = 0,00020215
x = 34,38 ppm
Konversi:
C = 34,38 mg/L
Selanjutnya:
. C XV XFP
Kadar Tanin Total = ———

34,38 x0,01 x 1000
B 0,737

= 466,44 mg CE /g ekstrak
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Lampiran 6. Perhitungan kurva baku katekin

Konsentrasi Katekin (x) ppm Absorbansi (y)

0,00 0,0244
29,43 0,0317
58,85 0,0382
117,70 0,0548
235,40 0,0783
470,80 0,1291
941,60 0,2146

Untuk mendapatkan persamaan regresi linear digunakan rumus:

y=ax+b
Dibuat tabel bantu perhitungan:
X y x* Xy
0,00 00244 0,0000 0,0000
2943 00317 866,1249 0,9330
58,85 0,0382 3463,3225 2,2487
117,70 0,0548 13853,2900 65,4499
23540 0,0783 55413,1600 18,4328
470,80 0,129 221652.6400 60,7823
941,60 02146 B886611,3600 2020614

a. Menghitung nilai slope (a)

Rumus:

g =y — G0QY)
- nEa? - (Tx)?
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Diperoleh:
Yx = 1853,78
Yy =20,5711
Yx? = 1.181.859,8974
Yxy = 290,9081
n=7

Maka:

. (1)(290,9081) — (1853,78)(0,5711)
- ()2

_ 2036,3567 — 1058,6837
¢= 8.273.019,2818 — 3.436.497,7684

_977,6729
"~ 4.836.521,5134

a

la = 0,00020215|

b. Menghitung nilai intersep (b)
Rumus:

_Yy-—ayx

Substitusi nilai:

b= 0,5711 — (0,00020215)(1853,78)
N 7

_ 05711 - 10,3748

b 7

. 0,1963
7




C.

d.
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b = 0,02805
Menentukan Persamaan Regresi Linear
Berdasarkan nilai slope dan intersep yang diperoleh:

y=ax+b

Maka:

ly = 0,00020215x + 0,02805|

Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Hasil analisis regresi linear menghasilkan:

R? = 0,9969

Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan kurva baku katekin diperoleh persamaan regresi

linear:

[y =0,00020215x + 0,02805|

dengan nilai koefisien determinasi:
R? = 10,9969
Persamaan regresi tersebut digunakan untuk menghitung konsentrasi

katekin ekuivalen pada sampel ekstrak air biji kewer dalam penentuan

kadar tanin total.



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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-

Biji Kewer

Pengeringan Biji Kewer

LS

Serbuk Sampel Biji Kewer

iy

Maserasi

Proses Frezee-dry

Hasil freezee-dry




Lampiran 8. Lembar bimbingan karya tulis ilmiah

7| YAYASAN DHARMA HUSADA INSANI GARUT
'| Sekolah Tinggi limu Kesehatan Karsa Husada
SK Mendiknas RI No. : 128/D/0 /2007

Kampus | JI Subyadnata No, 07 Tip Fax 0262 - 235046 Ganst - Jawa Barat
Kampus B - Jt Nusa indah No_ 24 Tip. 0262 - 4704803, 0262 - 235860 Ganit - Jawa Barat

KARTU BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH

Peminatan Penelitian : [ Profil [ survcy E Eksperimen
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Lampiran 9. Matriks Masukan dan Perbaikan Hasil Penelitian

YAYASAN DHARMA HUSADA INSANI GARUT
Sekolah Tinggi limu Kesehatan
Karsa Husada

SK Mendiknas RI No. : 129/D/ O/ 2007

Kampus | : JI. Subyadinata No. 07 Tlp./Fax. 0262 - 235946 Garut - Jawa Barat
Kampus Il : JI. Nusa Indah No. 24 Tlp. 0262 - 4704803, 0262 - 235860 Garut -
Jawa Barat

MATRIKS MASUKAN DAN PERBAIKAN
SEMINAR HASIL PENELITIAN

Nama : NENG PUTRI SUCI HARDIANTI

NIM : KHGF23020

Judul Penelitian : GAMBARAN KADAR TANIN TOTAL PADA EKSTRAK
AIR BII KEWER (SENNA OCCIDENTALIS (L.) LINK)
DENGAN METODE MICROPLATE READER

Pembimbing :  Dr. Dadang Muhammad Hasyim, M. Si
No Nama D9§en Komentar/Masukan/ Hasil Perbaikan Tanda
Penguji Saran Tangan
1. | apt. Yogi Memperjelas urutan
Rahman preparasi sampel dan Terlampir pada
Nugraha, alasan memilih merode halaman 35
M.Farm., maserasi air.
Alasan ilmiah kadar tanin
sampel sangrai terbaca Terlampir pada
lebih tinggi dan kategori | halaman 36
senyawanya.
Meminta penjelasan
manfaat klinis lanjutan Terlampir pada
dari senyawa tanin halaman 37
terekstrak.
Efek proses penyangraian Terlampir pada
termal terhadap aktivitas
S halaman 37
antioksidan baru.
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Sri Yekti
Widadi,
S.Kep., Ners.,
M.Kep.,

Perbaikan baris awal
abstrak mengenai
kandungan zat kimia biji
kewer.

Terlampir pada
halaman vi & vii

Mencantumkan lokasi
asal budidaya sampel di
kalimat tujuan abstrak.

Terlampir pada
halaman vi & vii

Menambahkan penegasan
kebaruan (novelty) riset
di latar belakang Bab 1.

Terlampir pada
halaman 3

Mengarahkan manfaat
bagi masyarakat Bab 1 ke
arah produk nyata.

Terlampir pada
halaman 5

Terlampir pada

h
Meminta kejelasan batas 21
pemisahan sampel pada

m
gambar kerangka a
pemikiran.

n

1

9
Meminta pembahasan

mengenai keterbatasan
alat/metode yang
memengaruhi hasil.

Terlampir pada
halaman 38




59

LEMBAR PERSETUJUAN
PERBAIKAN SEMINAR HASIL PENELITIAN

JUDUL : GAMBARAN KADAR TANIN TOTAL PADA EKSTRAK
AIR BIJI KEWER (SENNA OCCIDENTALIS (L.) LINK)
DENGAN METODE MICROPLATE READER

NAMA : NENG PUTRI SUCI HARDIANTI

NIM : KHGF23020

Telah melaksanakan perbaikan sesuai dengan saran tim penguji
seminar hasil penelitian

Garut, 31 Agustus 2026
Menyetujui,

Penguji | Penguji 11

W

4
apt. Yogi Rahman Nugraha, M.Farm Sri Yekti Widadi, S.Kep., Ners.,
M.Kep

Pembimbing

Dr. Dadang Muhammad Hasyim, M. Si.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama lengkap Neng Putri Suci Hardianti, lahir di
Garut, pada tanggal 8 Juni 2005. Penulis merupakan anak
bungsu dari dua bersaudara. Pendidikan formal penulis
dimulai dari SDN Neglasari 2 Cisompet, dilanjutkan ke
SMPN 3 Cisompet, dan kemudian ke SMAN 25 Garut. Sejak
di bangku sekolah, penulis memiliki ketertarikan terhadap

bidang I[lmu Pengetahuan Alam, terutama pelajaran yang

berkaitan dengan kesehatan dan obat-obatan. Ketertarikan
tersebut mendorong penulis melanjutkan pendidikan di Program Studi D3
Farmasi. Selama menempuh pendidikan di bidang farmasi, penulis memperoleh
pengalaman praktik di beberapa bidang pelayanan dan industri kefarmasian, yaitu
di Klinik Utama Bunda Alya, Rumah Sakit Medina, serta industri bahan alam di
PT Berkah Alam Nusantara. Penulis mendapatkan pengalaman dan pemahaman
mengenai pelayanan kefarmasian, pengelolaan obat, serta proses yang berkaitan
dengan industri farmasi. Keputusan penulis dalam memilih bidang farmasi juga
dilandasi oleh keinginan untuk membanggakan almarhumah ibu tercinta, sosok
yang sangat berpengaruh dan penuh kasih selama hidup penulis. Kepergian beliau
menjadi kekuatan terbesar bagi penulis untuk tetap melanjutkan perjuangan di
dunia pendidikan. Meskipun penulis tidak memiliki pengalaman organisasi
maupun perlombaan selama perkuliahan, penulis berusaha menunjukkan dedikasi
melalui konsistensi dalam belajar, keterlibatan dalam kegiatan praktikum, serta
semangat untuk memahami ilmu farmasi secara mendalam. Penulis berharap
karya tulis ilmiah ini dapat menjadi langkah awal dalam berkontribusi di bidang

farmasi dan memberikan manfaat bagi masyarakat.



